
Ibadah
Sekarang ini

dan
Selama - lamanya

Dicuri! Dua ekor kuda milik dua wanita utusan gerejawi,
yang dipergunakan untuk bepergian, telah hilang. Kedua
wanita itu berkunjung di sebuah rumah dan berdoa bersama
seorang wanita yang ingin menerima keselamatan. Kemu-
dian ketika mereka pergi ke tempat kuda-kuda itu tertam-
bat, binatang-binatang itu tidak ada lagi.

Tiba-tiba mereka melihat beberapa orang laki-laki menuju
ke tempat mereka. Salah seorang merogoh senjatanya.
Yang lain mengambil batu-batu. Mereka mulai berteriak-
teriak dengan marah. Kedua utusan gerejawi itu menyadari,
bahwa mereka harus berusaha melarikan diri dengan berja-
lan kaki.

Mereka tidak gemetar ketakutan, melainkan mulai ber-
sorak-sorak kegirangan. "Puji Tuhan!" kata seorang utusan
gerejawi itu, "Kita dianggap layak menderita karena Nama
Yesus" (Kisah 5:41). Dengan berani mereka mendaki bukit,
sementara peluru berdesing-desing di sekitar mereka tanpa
kena sasaran. Orang-orang itu tidak mengejar mereka dan
kedua wanita itu luput tanpa cedera.

Salah seorang utusan gerejawi itu adalah ibuku, yang sam-
pai hari ini bersaksi bagaimana ibadah telah menjadi suatu
penghalang yang tak kelihatan antara mereka dengan para
penyerang itu.
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Dalam pel~aran ini saudara akan mempel~ari ••.
Pengaruh Ibadah
Jangkauan Ibadah

Pelajaran iniakan menolong saudara untuk •.•
o Merindukan berkat yang ditawarkan Tuhan kepada orang-

orang yang beribadah kepada-Nya.

o Menanti-nantikan persekutuan yang tak putus-putus de-
ngan Tuhan dalam keabadian.
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MANFAAT IBADAH

Tujuan 1. Mengenali lima berkat yang diperoleh dengan
jalan ibadah.

Alkitab memberi kita contoh-contoh keadaan yang mirip
dengan kisah pada permulaan pelajaran ini. Ada kalanya
pujian dan ibadah berhubungan erat dengan perlindungan
dan kelepasan orang-orang percaya.

Ibadah juga dapat memberi kekuatan. Dalam Yesaya40:31
kita membaca bahwa "orang-orang yang menanti-nantikan
Tuhan mendapat kekuatan baru". Para syahid Kristen yang
mula-mula menemukan kekuatan pada saat menghadapi siksa-
an dan kematian, karena mereka memuji dan beribadah kepa-
da Allah. Para ahli sejarah mengisahkan bagaimana orang-
orang Kristen dibawa ke stadion besar di Roma untuk dijadi-
kan mangsa singa. Khalayak ramai yang menonton itu tak
dapat mengerti bagaimana orang-orang Kristen itu dapat me-
nyanyi dan beribadah kepada Allah sementara mereka meng-
hadapi kematian! Mereka mendapat kekuatan dengan meng-
alihkan pandangan mereka dari diri sendiri dan keadaan seki-
tar mereka yang menakutkan itu. Perhatian mereka dipusat-
kan pada Allah, pada kesetiaan dan kasih-Nya. Mereka tahu
bahwa segera mereka akan berhadapan muka dengan Dia!

Berbahagialah bangsa yang tahu bersorak-sorai, ya Tuhan,
mereka hidup dalam cahaya wajah-Mu; karena nama-Mu
mereka bersorak-sorak sepanjang hari, dan karena keadil-
an-Mu mereka bermegah. Sebab Engkaulah kemuliaan
kekuatan mereka, dan karena Engkau berkenan, tanduk
kami meninggi (Mazmur 89:16-17).
Seperti yang kita pelajari di Pelajaran 2, alasan yang per-

tama untuk beribadah kepada Tuhan ialah karena Ia layak.
Alasan itu sajalah yang kita perlukan.
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Tetapi Tuhan memberi dengan murah hati dan Ia telah

menjanjikan keuntungan-keuntungan tambahan sebagai aki-
bat ibadah -- berkat-berkat yang kita peroleh dan indahkan
dalam kehidupan sekarang ini. Kita telah menyinggungber-
kat-berkat rohaniah yang kita peroleh dan itu tidak boleh
diremehkan. Musuh kita, yaitu Iblis, akan berusaha untuk
mengalahkan kita dan mengecilkan hati kita, tetapi Alkitab
mengatakan bahwa sukacita yang diberikan Tuhan menjadi-
kan kita kuat (Nehemia 8:11).

Bagaimana kita memperoleh sukacita ini? Yesaya 12:3
mengatakan bahwa umat Allah bersukacita, ketika Ia me-
nyelamatkan mereka. Kadang-kadangmusuh kita berusaha
menanamkan kebimbangan dan merampas sukacita kita.
Jika kita mendengarkannya dan memberi tempat kepada
pikiran-pikiran yang mengecilkan hati, kita menjadi lemah.
Bila kita lemah, kita tidak berdoa banyak seperti yang harus
kita lakukan. Kadang-kadangkita malahan bertanya-tanya
dalam hati apakah kita benar-benar sudah diselamatkan.
Akan tetapi kita dapat memperoleh sukacita itu kembali
dengan memutuskan untuk beribadah, untuk memikirkan
kebaikan Tuhan kepada kita. Sementara kita beribadah ke-
pada-Nya, cawan kita penuh dengan sukacita lagi dan kita
menjadi kuat.

Kita menjadi cukup kuat untuk menghadapi masalah-
masalah yang sebaliknya dapat menjatuhkan kita. Kita
membaca, ketika Ayub mengetahui bahwa anak-anaknya
telah mati dia mengatakan, "Tuhan yang memberi, Tuhan
yang mengambil, terpujilah nama Tuhan!" (Ayub 1:21).

Ayat berikutnya berbunyi begini,"Dalam kesemuanya itu
Ayub tidak berbuat dosa dan tidak menuduh Allah berbuat
yang kurang patut." Hati dan mulutnya dipenuhi puji-puji-
an, karena ia mengetahui bahwa Tuhan yang memerintah.
Ibadahnya adalah pemyataan kepercayaan itu.
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Jika saudara menempatkan sebuah tong di bawah pancur-
an dan tong itu tetap penuh dengan air bersih, maka debu
yang ada di udara tidak akan masuk. Debu terkumpul da-
lam bejana yang kosong. Demikian juga dengan kita. Jika
kita terus-menerus bersukacita, maka tidak ada tempat bagi
kata-kata dan ungkapan yang berdosa.

Yesus, yaitu teladan kita yang sempurna, berdiri di dekat
sebuah kubur dan mengatakan, "Bapa, Aku mengucap syu-
kur kepada-Mu, karena Engkau telah mendengarkan Aku"
(Yohanes 11 :41). Setelah itu Ia menghidupkan kembali
orang yang sudah mati itu. Injil juga memberi beberapa
contoh kejadian orang sakit yang menerima kesembuhan,
ketika mereka beribadah atau tunduk dalam sikap ibadah
(Matius 8:2; Markus 7:25).
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Sukacita ibadah yang paling indah dan kekal adalah bahwa
kita dapat mengenal Bapa di surga dengan lebih baik. Kita da-
pat merasakan kehadiran Allah dalam cara yang khusus ketika
kita melaksanakan perintah-Nya untuk beribadah. Surat Per-
tama Yohanes 3:24 mengatakan bila kita menuruti perintah-
perintah Tuhan, kita akan hidup dalam persekutuan dengan
Dia dan Dia dengan kita. Pada waktu kita semakin mengenal
Tuhan kita semakin mempercayai Dia. Kita tahu bahwa kese-
tiaan-Nya takkan pemah gagal. Kita tahu bahwa Ia mempu-
nyai rencana bagi hidup kita dan kita dapat merasa yakin akan
kenyataan bahwa Ia menguasai segala sesuatu. Betapa indah-
nya keyakinan bahwa masa depan kita di dunia ini maupun da-
lam kekekalan berada dalam tangan-Nya (Mazmur 139:7·18).

Hal memberi adalah lain tindakan ibadah yang telah kita
bicarakan. Ketika rasul Paulus menerima sumbangan dari
sekelompok orang percaya, ia menulis untuk berterima ka-
sih atas kemurahan hati mereka, katanya,

Kini aku telah menerima semua yang perlu daripadamu,
malahan lebih daripada itu. Aku berkelimpahan, karena
aku telah menerima kirimanmu dari Epafroditus, suatu
persembahan yang harum, suatu korban yang disukai dan
yang berkenan kepada Allah. Allahku akan memenuhi
segala keperluanmu menurut kekayaan dan kemuliaan-
Nya dalam Kristus Yesus (Filipi 4:18,19).
Kata-kata ini menunjukkan bahwa rasul Paulus mengakui

pemberian sebagai suatu tindakan ibadah juga. Ia percaya
bahwa Tuhan akan memberi pahala kepada orang yang mem-
beri. Kata-katanya menguatkan janji Allah dalam Perjanjian
Lama yang berbunyi begini, "Bawalah seluruh persembahan
persepuluhan itu ke dalam rumah perbendaharaan, supaya
ada persediaan makanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, fir-
man Tuhan semesta alam, apakah Aku tidak membukakan
bagimu tingkap-tingkap langit dan mencurahkan berkat ke-
padamu sampai berkelimpahan" (Maleakhi 3:10).
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Kisah Para Rasul 8 menceritakan tentang seorang pembe-
sar Etiopia yang mengadakan perjalanan panjang ke Yerusa-
lem untuk beribadah. Ia membelanjakan uang dan waktu
agar dapat mengunjungi rumah Tuhan. Ketika ia duduk
dalam keretanya pada perjalanan pulang, ia membaca Yesa-
ya 53. Allah melihat hatinya yang terbuka dan mengutus
Filipus, seorang penginjil, untuk menolongnya. Filipus
mendekati kereta itu dan bertanya apakah orang Etiopia
itu mengerti apa yang dibacanya. Orang itu menjawabnya,
"Bagaimanakah aku dapat mengerti, kalau tidak ada yang
membimbing aku?" (Kisah 8:31).

Filipus ikut naik kereta itu dan menceritakan kisah Yesus.
Pembesar itu menerima Yesus sebagai Juruselamat pribadi-
nya dan dibaptis. Kemudian dia melanjutkan perjalanannya
dengan penuh sukacita (Kisah 8:39). Kehausannya yang
rohaniah dipenuhi dan pertanyaan-pertanyaannya terjawab
sebagai akibat karena dia meluangkan waktu untuk beriba-
dah. Apa yang dilakukan Tuhan untuk orang Etiopia itu
pada 1900 tahun yang lalu, akan dilakukan-Nya untuk kita
sekarang ini. Dia memberi jawaban yang kita perlukan.

Maka kita akan beribadah kembali kepada Tuhan, memuji-
muji Dia karena Ia memimpin kita pada jalan yang benar,
karena Ia "tidak menarik kembali kasih-Nya dan setia-Nya"
(Kejadian 24:27).

Yang Harus Saudara Kerjakan

1Bl1calahMazmur 89:16-17 sekali lagi dan isilah kalimat
berikut ini. Meskipun kita hidup dalam dunia yang
gelap kita dapat memuji Tuhan dan merasa yakin akan
.......... apabila kita bersuka-
cita ..
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2 Bacalah Mazmur 138:2-3. Empat alasan apakah yang

dicantumkan dalam ayat 2 untuk memuji dan beriba-
dah kepada Allah?

3Sebutlah dua berkat yang diberikan bagi orang percaya
dalam Mazmur 138:3?

4 Sebutlah lima dari antara banyak berkat yang diterima
seorang Kristen melalui ibadah.

JANGKAUAN IBADAH

Tujuan 2. Mengenali dua kegiatan yang akan ikut kita rasa-
kan di surga.

Kita telah mencapai bagian terakhir dari buku ini menge-
nai ibadah orang Kristen. Sebagian besar uraian kami adalah
tentang alasan-alasan beribadah dan bagaimana ibadah dapat
mempengaruhi kita sebagai perseorangan dan sebagai anggo-
ta gereja, tubuh Kristus. Semuanya itu telah kita baca,
mengerti dan alami.

Namun demikian, masih ada segi-segi ibadah yang belum
kita pahami benar-benar. Salah satu di antaranya terdapat
dalam kisah ketika Yesus memasuki Yerusalem dengan dielu-
elukan orang banyak. Sementara Ia menunggang seekor
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keledai memasuki kota itu, para murid dan orang banyak
itu berseru, "Diberkatilah Dia yang datang sebagai Raja da-
lam nama Tuhan" (Lukas 19:38).

Beberapa orang Farisi, yang melihat peristiwa itu, berke-
beratan terhadap puji-pujian mereka. Yesus menjawab,
"Aku berkata kepadamu: Jika mereka ini diam, maka batu
ini akan berteriak" (Lukas 19:40).

Bagaimana batu dapat berteriak? Kita tidak tahu. Tetapi
kita mengetahui bahwa hal itu mungkin saja bagi Allah, jika
memang diperlukan. Akan tetapi, makna terpenting dari
kata-kata Yesusadalah bahwa pujian adalah penting. Ibadah
bukanlah suatu upacara yang tak bertujuan dan tanpa gairah.
Tetapi itulah suatu kekuatan yang dapat menembus permu-
kaan yang paling keras. Jika kita sebagai "batu-batu yang
hidup" tidak memuji Tuhan, maka batu-batu lain yang akan
memuji Dia. Pujian yang tulus sangat berarti bagi Allah dan
rencana-Nya yang kekal. Sangat besar kehormatan yang
diberikan kepada kita untuk mengambil bagian di dalamnya!

Masih ada rahasia lain mengenai pujian, salah satu adalah
pelayanan pujian yang akan kita lakukan di surga. Anak-
anak kecil sukacita sekali menanyakan tentang surga. Bagai-
mana keadaannya bila kita sampai di sana? Apa yang akan
kita lakukan? Jika nenek atau lain anggota keluarga telah
meninggal dunia, mereka ingin mengetahui apa yang telah
terjadi. Kita berusaha sedapat-dapatnya untuk menjawab
mereka, tetapi kata-kata kita tidak cukup. Kita tidak tahu
apa yang harus kita katakan.

Apa yang dikatakan Alkitab mengenai surga?
"Janganlah gelisah hatimu," kata Yesus kepada mereka,
"percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-Ku.
Di rumah Bapa-Ku banyak tempat tinggal. Jika tidak
demikian, tentu Aku mengatakannya kepadamu. Sebab
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Aku pergi ke situ untuk menyediakan tempat bagimu"
(Yohanes 14:1,2).

Surga adalah tempat yang disediakan khusus bagi kita.
Tempat yang paling indah di bumi ini tidak sebanding de-
ngan surga, karena dosa tidak masuk di sana. Dosalah yang
menghancurkan dan merusak ciptaan Allah. Tetapi di surga
semuanya bersih dan murni. Allah akan menghapus semua
air mata. Tidak akan ada kesusahan atau ratap tangis atau
kesakitan lagi (Wahyu 21 :4).

Apa saja yang ada di sana? Sukacita dan puji-pujian, karena
kemenangan kita sudah sempurna (I Korintus 15:54). Kita
akan selama-lamanya bersama Tuhan (ITesalonika 4:17).

Apa yang harus kita lakukan? Pasti, Allah sudah menye-
diakan banyak hal yang indah bagi kita, banyak di antaranya
tidak dapat diberitahukan-Nya sekarang. Sebagai manusia
fana kita tidak mampu mengerti hal-hal yang kekal. Tetapi
dua kegiatan telah kita tahu dengan pasti. Kitab Wahyu
memberitahu mengenai kedua kegiatan ini.

Takhta Allah dan takhta Anak Domba akan ada di dalam-
nya dan hamba-ham ba-Nya akan beribadah kepada-Nya.
Dan malam tidak akan ada lagi di sana, dan mereka tidak
memerlukan cahaya lampu dan cahaya matahari, sebab Tu-
han Allah akan menerangi mereka, dan mereka akan meme-
rintah sebagai raja sampai selama-lamanya (Wahyu 22 :3,5).
Beribadah? Mengapa tidak? Ketika semua makhluk sur-

gawi menyanyi dan memuji-muji Tuhan, pasti kita akan
ingin melakukannya juga. Ketika kita melihat Yesus dan
mengerti sepenuhnya harga yang telah dibayar bagi kesela-
matan kita, tentu saja kita akan tunduk di hadapan-Nya
dengan penuh kasih dan pemujaan. Bila kita memandang
ke depan dan menyadari bahwa surga adalah milik kita un-
tuk selama-lamanya, rasa terima kasih kita tidak terbatas.
Tak dapat tidak kita akan memuji Dia.
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Dalam ayat Kitab Suci yang baru saja kita baca, pujian
yang disebut terdahulu. Dan saya yakin bahwa hal itulah
yang akan mula-mula terjadi di surga. Tetapi kita juga dibe-
rikan tugas yang harus kita lakukan. Kita akan memerintah
sebagai raja untuk selama-lamanya (Wahyu 5:6-10).

Raja tidak hanya duduk di takhtanya saja. Mereka mem-
punyai tanggung jawab juga. Mungkin waktu saudara masih
kecil, saudara merasa akan senang sekali, jika boleh duduk-
duduk dan tidak melakukan apa-apa. Tetapi tidak lama
kemudian saudara mengalami betapa membosankan hal itu.
Melayani adalah sesuatu yang menyenangkan, dan melayani
Allah adalah sukacita yang terbesar dari semua.

Raja juga mempunyai banyak kesempatan, karena mereka
mempunyai sumber-sumber kekayaan. Mereka memiliki
kekayaan bertimbun-timbun, yang melebihi keperluan me-
reka. Bukankah Allah segenap surga juga akan mencukupi
apapun yang kita perlukan, jika kita memerintah bersama
dan bagi Dia? Mungkin kita diberi kesempatan untuk men-
jelajahi ruang angkasa. Mungkin kita akan menjelajahi
Bimasakti dengan berjuta-juta bintangnya. Siapa yang tahu?

Dan aku mendengar semua makhluk yang di sorga dan
yang di bumi dan yang di bawah bumi dan yang di laut
dan semua yang ada di dalamnya, berkata: "Bagi Dia
yang duduk di takhta dan bagi Anak Domba, adalah
puji-pujian dan hormat dan kemuliaan dan kuasa sarnpai
selama-lamanya" (Wahyu 5:13).
Dan kita semua mengatakan, "Amin!"
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Yang Harus Saudara Kerjakan

5 Selesaikanlah kalimat ini. Yesus mengatakan bahwa Ia

akan tempat bagi kita.

6 Pilihlah jawaban yang benar untuk kalimat ini. Dua
kegiatan yang kita merasa pasti akan terjadi di surga
adalah
a) beristirahat dan bermain kecapi.
b) beribadah dan memerintah.
c) membangun mezbah dan mempersembahkan korban.

7Apakah kegiatan yang menggembirakan itu, yang akan
kita lakukan bersama dengan malaikat-malaikat untuk
selama-lamanya?

8Apakah dengan mempelajari kursus ini saudara ditolong
dalam melakukan ibadah? Apakah keinginan saudara
untuk selama-lamanya bersama Tuhan makin bertam-
bah? Tuliskan dengan kata-kata saudara sendiri berkat
apa yang telah saudara peroleh.

Kini saudara siap untuk mengisi bagian terakhir dari
catatan siswa untuk Pelajaran 5-8. Ulangilah pelajaran-
pelajaran ini, kemudian ikutilah petunjuk-petunjuk dalam
catatan siswa. Ketika mengirim catatan siswa saudara
kepada pengasuh, mintalah keterangan tentang kursus
pelajaran yang berikut.
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Cocokkan Jawaban Saudara

1 terang, sepanjang hari.

5 menyediakan

2 Oleh karena kasih-Nya, oleh karena setia-Nya, Nama-Nya
dan janji-Nya yang melebihi segala sesuatu.

6 b) beribadah dan memerintah.

3 Ia menjawab kita bila kita berseru. Ia menguatkan kita.
Carilah berkat-berkat lain dalam ayat 6, 7 dan 8.

7 Beribadah.

4 Saudara mungkin menuliskan kemenangan, perlindungan,
kesembuhan, pimpinan, kelepasan, sukacita, kekuatan,
keperluan materi dipenuhi, atau berkat-berkat lainnya
yang telah saudara alami.

8 Jawaban saudara sendiri.

--------


